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Abstract

Persaingan bisnis global yang semakin ketat telah menyebabkan terjadinya pergeseran
paradigma bisnis dari product-oriented menjadi penyediaan solusi yang memuaskan kebutuhan
konsumen. Hal ini telah mendorong kemunculan konsep Product-Service Systems (PSS). Tulisan ini
bertujuan untuk membahas hubungan antara konsep desain dan PSS berdasarkan literatur yang
tersedia. Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap berbagai literatur tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa PSS merupakan konsep yang diyakini sebagai jalan menuju sustainability melalui
integrasi antara produk dan jasa dalam penyediaan solusi yang memenuhi kebutuhan spesifik
konsumen. Proses desain PSS perlu memperhatikan kebutuhan konsumen dan stakeholder yang
terkait melalui penggunaan metode dan pendekatan yang mampu mengintegrasikan pengembangan
produk dan jasa dalam perspektif waktu yang sama.Evaluasi untuk mendukung keberhasilan
implementasi PSS dapat dilakukan berdasarkan aspek sustainability, life cycle cost maupun

berdasarkan perspektif konsumen dan penyedia.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah
membawa dunia ke era globalisasi.
Perkembangan ini menyebabkan terjadinya
berbagai perubahan dalam  kondisi
persaingan  bisnis global, diantaranya
adalah: permintaan yang semakin kompleks
[1], peningkatan kemampuan kompetitif
negara-negara berkembang, globalisasi,
meningkatnya kesadaran konsumen [2] dan
semakin sulitnya pendiferensiasi produk [3].
Hal ini menyebabkan kepuasan konsumen
menjadi faktor penentu utama dalam
persaingan bisnis. Keadaan ini memaksa
terjadinya pergeseran paradigma bisnis dari
product-oriented menjadi penyediaan solusi
yang memuaskan konsumen sehingga
mendorong munculnya konsep Product-
Service Systems (PSS).

Tulisan ini bertujuan untuk membahas
hubungan antara konsep desain dan PSS
berdasarkan literatur-literatur terkait.
Literatur yang dipilih adalah literatur dengan
kata kunci  Product-Service  Systems.
Pembahasan meliputi konsep PSS, hubungan
antara PSS dan konsep sustainability,
hubungan antara aspek desain dan PSS
serta konsep dan metode vyang dapat
digunakan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki desain PSS untuk mendukung
keberhasilan implementasinya.

Antara Desain dan ...(B. Yuliandra et al)

2. PRODUCT-SERVICE SYSTEMS SECARA
KONSEPTUAL

Konsep PSS muncul untuk menyelesaikan

permasalahan yang ditimbulkan oleh
hubungan antara aktivitas ekonomi dan
beban lingkungan. Sebenarnya telah

terdapat beberapa konsep terdahulu yang
membahas topik ini seperti: cleaner
production and technology, metode eco-
design, waste minimation and recycling,
environmental life cycle management, serta
design for sustainability [4,5]. Akan
tetapi,konsep-konsep tersebut belum
mampu mengakomodir dengan baik hal
yang benar-benar  dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.
Menurut [4], hal tersebut adalah perubahan
sistem produksi dan pola konsumesi.

2.1. Asal mula Konsep Product-Service
Systems

Jika ditelusuri, konsep PSS muncul untuk
sebagai suatu ide untuk mengatasi
fenomena “rebound effect”. Fenomena ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Perkembangan teknologi telah menjadikan
proses produksi lebih efisien dan ramah
lingkungan. Peningkatan efektivitas dan
efisiensi produk akan menurunkan biaya
operasional yang pada akhirnya
menyebabkan penurunan harga sehingga
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akan meningkatkan pola konsumsi
masyarakat. Pola konsumsi yang meningkat
ini  berpotensi besar untuk semakin
menambah jumlah waste yang dihasilkan
sebagai akibat semakin banyaknya material
yang beredar dalam proses ekonomi. Pada
akhirnya hal ini justru semakin menambah
beban terhadap lingkungan bukan
menguranginya [4].

Rebound effect berkembang menjadi
sebuah dilema. Di satu sisi peningkatan
konsumsi dibutuhkan bagi pertumbuhan
ekonomi sedangkan di sisi lainberbahaya
bagi kelangsungan lingkungan hidup.
Permasalahan ini merupakan penghalang
bagi usaha menuju sustainability.

Pengurangan jumlah populasi,
menurunkan tingkat konsumsi atau
mengganti  teknologi  dianggap dapat

menjadi pilihan solusi bagi permasalahan ini.
Akan tetapi ketiga solusi tersebut tidak
feasible untuk dijalankan [5]. Jalan tengah
penyelesaiannya adalah pertumbuhan
ekonomi harus dicapai tanpa meningkatkan
jumlah aliran material dan produk dalam
sistem ekonomi [4]. Satu-satunya jalan
adalah dengan menggabungkan produk dan
jasa untuk menjaga agar tingkat
performansi ekonomi tetap, tetapi dengan
penggunaan sumber daya alam yang lebih
sedikit sehingga akan menurunkan beban
terhadap lingkungan [5].

Solusi kombinasi produk dan jasa ini
dianggap memiliki potensi karena [4]:

a. Produksi jasa tidak membebani
lingkungan.

b. Kombinasi produk dan jasa dapat
meningkatkan fungsionalitas, kualitas
dan performansi biaya.

c. Pengembangan sektor jasa akan

meningkatkan lapangan pekerjaan.
d. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi mendukung hal ini.

Bagi pemerintah, PSS dapat menjadi
instrumen untuk menuju masyarakat yang
efisien secara lingkungan. Sementara bagi
pelaku bisnis, PSS membuka peluang bisnis
baru yang ramah lingkungan melalui
penawaran jasa pada perusahaan
manufaktur dan memberikan kesempatan
ekspansi bisnis melalui penyediaan hardware
bagi perusahaan jasa [4].

2.2. Definisi dan Klasifikasi Product-
ServiceSystems
Menurut  terminologi PSS, produk
didefinisikan sebagai komoditas bersifat
tangible yang diproduksi untuk dijual,

sementara jasa didefinisikan  sebagai
aktivitas bernilai ekonomis yang dilakukan
untuk tujuan komersil [4]. PSS dapat
diartikan sebagai integrasi antara produk
dan jasa [4,5,6,7,8], solusi dematerialisasi
[5], pemeliharaan fungsionalitas selama
masa hidup produk [3] atau pergeseran
subtansi dari produksi barang menjadi
knowledge-intensive system [1].

Tujuan utama dari PSS adalah memenuhi
kebutuhan spesifik konsumen. Pemenuhan
kebutuhan ini dilakukan melalui penawaran
nilai tambah bagi konsumen. Nilai yang
ditawarkan tersebut meliputi utilitas produk
dan jasa selama masa penggunaannya [3].

Suatu PSS terdiri dari produk, jasa,
infrastruktur dan jaringan [9]. Karakteristik
PSS antara lain: interdisipliner, integrasi
teknologi yang tinggi, terintegrasi dengan
konsumen serta membutuhkan change
management [10].

Penerapan PSS dipercaya mampu

menjadi sumber inovasi [11], meningkatkan
kepuasan konsumen, life cycle management
produk, aliran informasi dalam siklus
manufaktur [12] dan tingkat produktivitas
perusahaan [13] serta memberikan
keuntungan bagi perusahaan, konsumen,
lingkungan dan pemerintah [14]. Konsep
PSS juga dipercaya cocok diterapkanpada
pasar bagi masyarakat kalangan bawah
[15].

Rasio kombinasi produk dan jasa dalam
PSS dapat bervariasi tergantung pada
tingkat pemenuhan kebutuhan konsumen,
nilai ekonomis yang ditawarkan[4], tingkat
perkembangan teknologi perusahaan
maupun atas alasan optimasi ekonomi [1].

[16] mengelompokkan kategori PSS
berdasarkan rasio tersebut, antara lain:
1. Product-oriented service, yaitu

pemberian jasa tambahan yang terkait

dengan produk.

a. Product-related
produsen juga
pendukung selama
produk.

b. Advice and consultancy, dimana
produsen memberikan konsultasi
terkait penggunaan produk.

2. Use-oriented service, yaitu kepemilikan
produk berada ditangan produsen dan

dimana
jasa
hidup

service
menjual
masa

produk digunakan oleh beberapa
konsumen.

a. Product lease, dimana aktivitas
perawatan, perbaikan serta
pengendalian produk merupakan
tanggung jawab produsen,

sementara konsumen dikenai biaya
reguler untuk mengakses produk.
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b. Product renting or sharing, hampir
sama dengan Product lease tetapi
beberapa konsumen yang berbeda

menggunakan produk secara
bergantian.
C. Product pooling, hampir sama

dengan Product renting or sharing
tetapi produk digunakan secara
simultan
3. Result-oriented service, yaitu produsen
menyediakan fungsi/ hasil bagi
konsumen, terlepas dari produk/ cara
yang digunakan.
a. Activity management/ outsourcing,

dimana produsen menjalankan
serangkaian aktivitas bagi konsumen
berdasarkan kontrak yang
melibatkan serangkaian indikator
kinerja.

b. Pay per service wunit, dimana

konsumen membeli output produk
sesuai tingkat kebutuhannya.

C. Functional result, dimana produsen
memiliki kebebasan cara dalam
memberikan hasil yang disepakati
dengan konsumen.

2.3. Keterkaitan Product-Service Systems
dan Sustainability

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, PSS didasari oleh tujuan untuk
menghilangkan rebound effect yang menjadi
penghalang bagi usaha menuju
sustainability. Karena itu PSS memiliki
keterkaitan dengan sustainability baik secara
langsung maupun tidak langsung.

[17] menyatakan bahwa PSS merupakan
kombinasi solusi untuk mengoptimalkan
performansi lingkungan, ekonomi dan sosial.
Pernyataan ini didukung oleh pendapat[18]
bahwa PSS merupakan strategi bisnis yang
menggunakan pendekatan holistik dalam
melihat hubungan antara bisnis, ekonomi,

sosial dan lingkungan. Aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial merupakan tiga
dimensi sustainability. Bagian ini akan

mencoba menjelaskan keterkaitan PSS dan
sustainability berdasarkan perspektif ketiga
dimensi tersebut.

2.3.1. Product-Service Systems dan Aspek

Ekonomi

Aspek ekonomi PSS ditinjau
berdasarkan dampak dari integrasi produk
dan  jasa. Integrasi tersebut akan

meningkatkan interaksi perusahaan dengan

konsumennya. Hal ini akan memicu
terjadinya penciptaan nilai tambah,
peningkatan kualitas dan kenyamanan,

kustomisasi produk/ jasa, penciptaan fungsi/

Antara Desain dan ...(B. Yuliandra et al)

kombinasi fungsi produk/ jasa yang baru
[4], perluasan pasar, meningkatkan reputasi
perusahaan [17] serta pengurangan biaya
investasi dan produksi [4,17].

2.3.2. Product-Service Systems dan Aspek
Lingkungan

[11] berpendapat bahwa PSS
merupakan faktor x yang dibutuhkan dalam
pengembangan produk yang ramah
lingkungan. Jika dikaji lebih mendalam,
pendapat tersebut berakar pada konsep
optimalisasi produktivitas sumberdaya [5].
Hal ini dilakukan melalui peralihan dari
menjual produk menjadi penyediaan fungsi
produk  sehingga mengurangi limbah
material dari proses ekonomi [19]. Hal
senada juga dikemukakan oleh [20]. Inilah
yang menjadi ide dasar dari PSS [21]. Hasil
penelitian [17] mendukung pendapat ini
dengan menunjukkan bahwa kombinasi
produk dan jasa yang saling melengkapi
dapat menurunkan agregat konsumsi energi
dan penggunaan material.

Penerapan konsep ramah lingkungan
seperti recycling, kustomisasi serta multi-
fungsionalitas produk juga memungkinkan
PSS untuk dapat menjaga beban lingkungan
tetap rendah meskipun pola konsumsi
masyarakat terus meningkat [4,5]. Meskipun
begitu terdapat hubungan berbanding
terbalik antara aspek lingkungan dan
ekonomi. Studi kasus yang dilakukan oleh
[12] menunjukkan hal ini, bahwa model PSS
yang bersifat service-oriented lebih ramah
lingkungan tetapi membutuhkan biaya lebih
tinggi.

2.3.3. Product-Service Systems dan Aspek
Sosial

PSS dan aspek sosial memiliki semacam
hubungan timbal-balik. Penerapan PSS akan
membawa implikasi terhadap kehidupan
sosial masyarakat, vyaitu: peningkatan
lapangan pekerjaan disebabkan karena
diintegrasikannya jasa pada perusahaan
manufaktur dan perubahan pola konsumsi
masyarakat. Sebaliknya, penerapan PSS
yang efektif membutuhkan struktur sosial
(seperti infrastruktur, struktur masyarakat
dan layout organisasional) yang sesuai [5].
Perubahan pola konsumsi tersebut
disebabkan karena pergeseran  fokus
konsumen dari kepemilikan material menjadi
pemenuhan fungsional [11].
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3. ASPEK DESAIN
SERVICE SYSTEMS

[11] berpendapat bahwa perancangan
dalam PSS merupakan tipe perancangan
sustainable, yaitu proses perancangan yang
memadukan berbagai bidang keilmuan
dengan mempertimbangkan masa hidup
produk serta dapat diterima oleh konsumen.

DAN PRODUCT-

Oleh karena itu, desain dari PSS harus
mampu menghubungkan persepsi dan
perilaku konsumen dengan konsep

sustainability development [9].

Proses desain merupakan hal vyang
memegang peranan penting dalam
implementasi PSS. seperti yang
dikemukakan oleh [1], aspek desain

memiliki peranan kritis terhadap efisiensi,
visibility ~— dan usability = PSS.Sebaliknya,
penerapan proses PSS itu sendiri akan
memperluas aspekdesain dan
pengembangan produk melalui penambahan
aktivitas, peranan, tanggung  jawab,
pengetahuan, kompetensi serta jaringan
yang baru [3].

3.1. Permasalahan Terkait Desain Product-
Service Systems

Meskipun PSS diyakini sebagai jalan
menuju sustainability, implementasi PSS
tidak selalu mengalami keberhasilan [16].
Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat
berbagai hambatan yang masih perlu
diatasi, termasuk dalam proses desain PSS.
Sebagai proses yang memegang peranan
penting, penyempurnaan proses desain akan
sangat membantu penyempurnaan konsep
PSS itu sendiri.

Perancangan PSS merupakan desain yang
mengintegrasikan dua elemen yang berbeda,
yaitu produk yang bersifat tangible dan jasa
yang berifat intangible [8]. Integrasi kedua
hal ini tentu tidak cukup jika hanya
mengandalkan metodologi pengembangan
produk tradisional dan pengembangan jasa
yang biasa, karena integrasi tidak hanya
sekedar menambahkan satu hal terhadap hal
lainnya, tetapi bagaimana menjadikan kedua
hal tersebut berkolaborasi dalam
menghasilkan nilai yang lebih besar. Dari
sinilah  permasalahan muncul, dimana
metode dan tool desain yang benar-benar
sesuai bagi PSS belum terlalu berkembang
[21].

Implikasi dari ketidakmampuan
mengintegrasikan produk dan jasa ini
menyebabkan proses perancangan kedua hal
tersebut dilakukan terpisah, paling tidak
secara organisasional. Kondisi tersebut
merupakan salah satu permasalahan dalam
desain [22]. Studi kasus yang dilakukan oleh
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[23] menunjukkan bahwa kecenderungan ini
terjadi pada perusahaan-perusahaan
manufaktur.

Meskipun  tujuannya adalah  untuk
mewujudkan sebuah fungsi pemenuhan
kebutuhan konsumen melalui kombinasi
produk-jasa, desain produk dan jasa yang
dilakukan terpisah tidak akan mampu
mewujudkan potensi keuntungan maksimal
dari kombinasi tersebut [23]. Hal ini dapat

menyebabkan kurangnya penerimaan
konsumen terhadap fungsi yang ditawarkan.
Kurangnya penerimaan konsumen

merupakan salah satu permasalahan desain

PSS [21].

Terpisahnya proses desain produk dan
jasa juga dapat menyebabkan munculnya
perbedaan perspektif waktu dalam
pengembangan produk dan jasa. [8]
berpendapat bahwa hal ini merupakan salah
satu penyebab kegagalan implementasi PSS.

Permasalahan lain yang perlu dihadapi
terkait dengan kebutuhan dari kombinasi
produk-jasa yang dirancang. Kebutuhan
yang dimaksud disini tidak hanya kebutuhan
konsumen, tetapi juga kebutuhan dari
stakeholder lainnya [24]. Argumen ini di
dukung oleh pendapat kritis dari [25] bahwa
kebutuhan bagi desain PSS tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan konsumen,
tetapi juga kebutuhan penyedia dan batasan
faktor eksternal. Terkait hal ini terdapat dua
potensi permasalahan yang dapat terjadi,
yaitu:

a. Gap antara hasil analisis keinginan
konsumen dengan desain produk/jasa
[22]

b. Bentrokan kebutuhan antar berbagai
stakeholder yang beragam disebabkan
oleh struktur kepemilikan yang komplek

(8]

Metode dan Teknik Desain Product-
Service Systems

Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, permasalahan utama vyang
dihadapi adalah kurang tersedianya metode
dan tool bagi perancangan PSS. usaha
pengembangan metode dan tool desain
sebenarnya hal ini bukanlah sebuah topik
yang baru dalam literatur-literatur PSS.
Daftar panjang metode-metode yang dapat
digunakan dapat ditemui dalam berbagai
literatur  terkait  PSS. Metode-metode
tersebut dapat dijadikan dasar bagi
pengembangan metodologi desain PSS bagi
masa yang akan datang.

Berbagai pendekatan dan metode juga
telah dibahas dalam rentang yang luas
terkait usaha pengembangan PSS secara

3.2.
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sistematis. Beberapa diantaranya adalah:
Property-Driven Development/ Design (PDD)
[26], functional analysis [27,28], agent-
based value design [27], System Dynamics
[29], DfX berupa: Design for Serviceability,
Design for Supportability dan Design for
Service [23], Service explorer [22], modular
organization unit [30], Competence-Cell
berbasis jaringan [31], Framework Total Life
Cycle Management dan Service Life Cycle
Management [32], Axiomatic Design dan
metode pemodelan Service Engineering
[33], gabungan functional modelling dan
service blue print [34], Quality Functional
Deployment (QFD), Analytical Network
Process (ANP), Teori fuzzy, metode group-
decision making dan Data Envelopment
Analysis  (DEA) [35], fuzzy pairwise
comparison, Data Envelopment Analysis
(DEA), Fuzzy Kano’s Mode dan non-linier
programming [36], Framework for Strategic
Sustainable  Development (FSSD) [18]
hingga penggunaan metode kreatif seperti:
Janus Cones, Personas dan Prototyping
untuk mengatasi tantangan pengembangan
PSS [8].

3.3. Penanganan Kebutuhan Desain
Product-Service Systems

Kebutuhan konsumen dan stakeholder
merupakan hal yang dapat menimbulkan
permasalahan seperti yang telah disebutkan
pada bagian 3.1 jika tidak ditangani dengan

baik. Untuk mencegah terjadinya
permasalahan tersebut, literatur-literatur
terkait telah menggunakan dan
mengembangkan  beberapa  pendekatan

untuk mengidentifikasi kebutuhan desain
PSS. Metode dan pendekatan yang dapat

digunakan antara lain: need matrix dan
requirement matrix [37], Requirement
Engineering [10], metode TRIZ [38],

Concept Generation Support System [39]
serta Requirement Checklist [40].

3.4. Faktor-Faktor Lain yang Mendukung

Selain metode dan konsep yang dapat
digunakan dalam proses desain PSS,
literatur juga membahas faktor pendukung
yang ikut menunjang keberhasilan desain
dan implementasi PSS. Tinjauan dari
perspektif desain menunjukkan bahwa
atmosfer lingkungan kerja kreatif yang
memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan dan pemunculan ide kreatif
akan sangat membantu proses
pengembangan dan desain PSS [8].
Sementara untuk mendukung kesuksesan
implementasi PSS, faktor-faktor seperti
utilisasi  brand value, reputasi dan

Antara Desain dan ...(B. Yuliandra et al)

infrastruktur yang telah dimiliki oleh
perusahaan adalah faktor yang menentukan
[17]. Perusahaan vyang telah terkenal
kualitas produknya akan lebih mudah
menawarkan  serangkaian  solusi  bagi
konsumen melalui implementasi PSS dan
lebih mudah diterima oleh pasar.

4. EVALUASI DAN PERBAIKAN
PRODUCT-SERVICE SYSTEMS

Keberhasilan implementasi PSS tidak
hanya ditentukan oleh keberhasilan dalam
proses desain. Sebuah desain yang baik
sekalipun masih memiliki risiko kegagalan
dalam implementasinya. Proses evaluasi dan
perbaikan dibutuhkan untuk menghindari
kemungkinan ini. Seperti yang dikemukakan
[41] bahwa evaluasi dapat mengurangi
risiko dan meningkatkan peluang
keberhasilan dalam penerapan PSS.

Metodologi maupun framework penilaian

dan evaluasi PSS telah muncul dalam
berbagai literatur. [21] mengembangkan
metode penilaian PSS multi  kriteria
berdasarkan tiga dimensi sustainability,
yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. [42],
mengembangkan konsep evaluasi dan

pemilihan varian PSS berdasarkan indikator
lifecyclecost. [41] mengusulkan framework
evaluasi desain PSS berdasarkan perspektif
penyedia jasa dan konsumen. Analisis
evaluasi dari perspektif konsumen meliputi
efek makro, kelayakan dari segi ekonomi,

teknologi dan legalitas-politik serta
hubungan dengan penyedia kompetitif.
Sementara itu, evaluasi dari sisi konsumen
meliputi nilai yang diharapkan, keinginan
untuk menggunakan serta jasa yang
diinginkan.

Hasil evaluasi merupakan masukan yang
sangat penting dalam langkah perbaikan
PSS. [12] Dberpendapat bahwa fokus
perbaikan PSS berbeda-beda tergantung
pada kategorinya:

a. Dalam service-oriented PSS, perbaikan
seharusnya difokuskan pada bagaimana
mengurangi kebutuhan tenaga kerja
dan biaya transportasi yang dibutuhkan.

b. Dalam product-oriented PSS, perbaikan
seharusnya difokuskan pada bagaimana
mengurangi material/ bahan mentah
yang dibutuhkan.

Konsep knowledge management juga
dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki dan
mengembangkan PSS yang telah ada.
Pengetahuan terkait pola penggunaan
konsumen, perilaku sistem serta siklus hidup
produk yang tersisa akan sangat membantu
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proses desain/ desain ulang, perencanaan
dan pemasaran PSS. [43] telah
mengembangkan database dan sistem
informasi dengan menggunakan algoritma
datamining yang sesuai serta konsep Virtual
Life Cycle Unit (VLCU) untuk mengakomodir
hal ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian dari berbagai
literatur, dapat diambil kesimpulan bahwa
PSS merupakan solusi untuk menjaga
pertumbuhan ekonomi sementara di saat
yang sama beban terhadap lingkungan dapat
dikurangi.Melalui penciptaan keseimbangan
antara aspek ekonomi dan lingkungan, PSS
diyakini sebagai jalan menuju sustainability
yang diwujudkan melalui integrasi antara
produk dan jasa untuk menyediakan solusi
pemenuhan kebutuhan spesifik konsumen.
Desain PSS tidak hanya perlu
memperhatikan kebutuhan konsumen saja,
tetapi juga kebutuhan dari stakeholder yang
terkait. Metode dan pendekatan yang
digunakan dalam proses desain PSS harus
dapat mengintegrasikan pengembangan
produk dan jasa, tidak secara terpisah tetapi
dalam perspektif waktu yang bersamaan

sehingga dapat mewujudkan potensi
keuntungan maksimal dari gabungan
produk-jasa tersebut. Evaluasi  untuk

mendukung keberhasilan implementasi PSS

dapat dilakukan berdasarkan aspek
sustainability, life cycle cost maupun
berdasarkan perspektif konsumen dan
penyedia.

Penelitian terkait PSS di masa yang akan
datang diharapkan dapat mengembangkan
metode dan konsep desain produk-jasa
terintegrasi berdasarkan metode-metode
yang telah digunakan sebelumnya.
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